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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan manusia tidak merujuk pada pembangunan fisik manusia,
melainkan pads upaya meningkoatkan kuslitas hidup dan kesejahteraan manusia
dalam berbagal aspek dalam suatu mla;mhﬁu daerah. Konsep Pembangunan
manusia dikenalkan pertama kali oleh United Netions Development Pregsramme
{UNDP) melalui lapomn ynng berjudul Human Development Report (HDR) [1].
!  Pembangunan Manusia (IPM) mencakup 3 aspek dimensi
utama dalam men,q_;ulmrppmbmn manusia, ania lainumur panfang dan sehat.
pengetahuan luas dan. 'ﬂﬂhihk standar hidup yang ll}lk- Seiring dengan
perkembangan manusia dan abad ke aboad, pengukiran IPM terus mengalami
penyempumasn. Hingga saat ini, telah terjadi lima kali perubshan dalsm metode
perhitungan IPM sejak pertama kali diperkenalkan[l]. Indonesia mengadopsi
pmgukmu-s-m_mmin dari UNDP dengan menghitung IPM yang sama, H;'H)'ang
dihitung secara mundini oleh Indonesia juga terdiri atas tign dimensi yang sama
dengan yang disustn oleh UNDP[1]. 3

Indonesia adalah negara kepulsuan vang Wﬂlﬁ M hf'_rbqii wilayah
dengan tingkat pembangunan manusia yang berbeda. Saluh satu wilayah dengan
IPM terendah adalah Provinsi Papua. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
13?5}‘%“&2&% ’ ihulian [PM di Fup:tl Wlum: kenaikan tetapi,
masih Iertmgga] cf:engan i:mmmsu luinnya. [PM berdasarkan data BPS tahun 2023
IEnemp: Mﬁmﬁmkhirdl Indeonesia. Dari
segl geografis Provinsi Fapua terkenal akan kekayaan alamnya, tetapi masih

hanya mencapai 63,01,

tertinggal dari segi pembangunan manusia. Menurut data dari [3], pada tahun 2023
Provinsi Papoa memiliki IPM di angka 63,01, dan jauh di bawah rata-rata nilai IPM
Indonesis yang mencapai 74.39, perbedsan vang signifikan pun terlithat antara
Kabupaten dan Kota di Provinsi Papua. Contohmya, Kota Jayapura vang memiliki
nilai IPM tertinggi di angka 81,14, sedangkan Kabupaten Nduga memiliki IPM
terendah di angka 35,19[4].
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Provinsi Papua telah mengalami pemekeran vang disahkan oleh Dewan
Perwakifan Rakyal Republik Indopesia (DPR Ri). DPR Rl telah mengesahkan tiga
Undang-Undang (UL} terkait pemekeran Provinsi Papua. yaitu pembentukan
Provinsi Papua Selatan. Papua Tengah, dan Papua Pegunungan. Berdasarkan UL
Nomor 14 Tahun 2022 tentang Pembentukan Provinsi Papua Selatan, menyatakan
wilayah Papua Selatan terdiri dari Kabupaten Merauke. Kabupaten Boven Digoel,
Kabupaten Mappi dan Kabupaten AsmatfS]. Berdasarkan UU Nomor 15 Tahhun
2022 tentang Pﬂnbd;ﬂﬂkﬂn Pmum Plpu'faugnh,,mgnyamkan Provinsi Papua
Tengah terdiridan Kabupaten ., Kabupsten Fui'm.,hya, Kabupaten Paniai,
Kﬂhupm!ﬁmilu Kmm. Kabupaten Dug:}'m. Kﬁqmten Imtan Jaya
dan Kﬁl@dlm Del‘j'tﬁﬁ]. Berdasarkan UU Nomar 16 Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua Pegunungan, menyatakan wilayah Provinsi Papua
Pwmrdm dari Kabupaten Jayawijaya. Kabupaten Pegunungan Bintang,
Kabupaten Yahukimo, Kabupaten Tolikara, Kabupaten Membramo Tengab,
Kﬂbumenﬁnm Kabupaten Lanny Javn, dan Kabupaten Ndum

Dengan kesenjangan dari data yang ada, peniliti tertarik untuk melakukan
penelition terkait Provinsi Papua dalam mmgciun‘gnhn[c.‘umnq} antara
kabupaten dan kota berdasarkan nilai IPM. Indikator dalam pengelompokan
kabupaten dan kota berdasarkan IPM menggunakan Umtir Harapan Hidup saat lahir
yang mmmhﬁxn dimensi umur panjang dan sehat, dua indikator yangh

sentasikan pengethuan Juss yaitu Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-
Rata L‘Hﬂm (RLS), indikator pengeluaran riill per kapita per tahun (atas
dasar harga konstan 2012} yang di sesuaikan|3],

Penelitian tentang pengelompokan kKabupaten dan kola ind dapal menjadi
penting unfuk memperoleh informasi tentang kondisi pembangunan manusia di
Provinsi Papua. Penelitian im juga bertujuan untuk memahami pola distribusi dari
indikator-indikator IPM schingga dapat memberikan wawasan tentang upaya

peningkatan pembangunan manusia secara merata pada kabupaten atau kota di
Provinsi Papua.



Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengelompkan tersebut
adalah Agglomemtive Hierarchical Clustering (AHC). AHC adalah metode
pengelompokan hierarki dengan cara kerja pendekatan dani bawsh ke atas.
Prosesnya dimulai dengan setiap sebagai kelompok terpisah, kemudian mencari
kelompok potensial yang bisa digabungkan berdasarkan jarak sehingga terbentuk
kelompok yang lebih besar. Proses ini berulang terus hingga terbentuk struktur
Jjenjang atau hierarki. Hierarchical Clusterimg membentuk struktur pohon dengan
pengelomplkan beﬁingﬁiumu bertahap. Ada dus metode dalam algortima HC ini,
yaitu Agglomerative (boram-tp) dun Divisive (Top-Down) [8].

1.2 Rummusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telsh dijelaskan. maka permasalahan
dapat diramuskan sebagai berikut:

I 'ﬂiﬁmﬂnﬂ hasil pengelompokan Kabupaten dan hﬁﬂm Papua

‘berdasarkan nilai IPM menggunakan metode AHC?

Bw:: distribust indikator-indikator IPM pada setiap eluster setelah
1.3 Batasan Masalah

Heberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelition ini adalah
w ia ;hl bﬁ#‘m Qlﬂl pengelompokan gﬂhhpateﬁ dan kota di
I'!ﬂ'l'm l’mm !!ﬂl!l.i IPM
"ngunrma yang dlglll!lﬂk.ll] dulam penelitinn ini adalah Algoritma AHC

Data yang digunakan adalah dsta dari BPS Papus tahun 2023
Variabel vang digunakan dalam pﬁl‘IE}!IJIln imi adulah variabel vang

b2

- o

merepresentasikan tiga dimensi utama pembangunan manusia yaitu, Umur
Harapan Hidup (UHH) saat lahir (Dimensi umur panjang dan sehat),
Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS) (dimensi
pengetahuan [uas), dan yang terakhir Pengeluaran Rill per Kapita per tahun
yang disesuatkan (dimensi standar layak hidup).

L )

Penelitian ini tidak menggunakan metode clustering lain seperti K-Means,



DBSCAN, otau metode lainnya.

. Penelitian dibatasi hanva wilayah Provinsi Papua, termasuk tiga provinsi
hasil pemeckaran, yaitu Papua Selatan, Papua Tengah, dan Papua
Pegunungan.

7. Penelitian ini dibatasi pada data yang tersedia hanya 2023 dan tidak
mempertimbangkan data setelah tahun tersebut.

8. Variabel yang digunakan adalshvariabel yang mempengaruhi nitai IPM dan
memiliki pongarubsignifikan terhadap hasil pengelompokan.

9. Pengimplementasian  penelitisn menggunakan bahasa  pemrograman

10, Jumish kelompok atau chiester yang dibentuk berdassrkan analisis dan

]ll 'I!ﬁjl].u Penelitian

T’@lﬂ dari penelition imi adnloh untuk mmgh:mﬁmi visualisasi yang

menggambarken pengelompokan ksbupaten dun kota di Provinsi Papua

Hﬁaﬂlﬂ.m dengan menggunakan algonitma AHC. Visualisasi ini dikarapkan
dapat nmbuﬂm-ganmﬂ.mn vang jelas mengenai distribusy dan pola TPM di Papua,
sehingga dopal membantu dalam memahami varisst pembangunsn manusia di
wiluyah tersebut.

Penelitian ni berkoniribusi pada pengersbangan i pengetahuan dlam
hidnng'*muﬁsﬁ data pl.'rnbmglmm LS, H!umm'n melalui penerapan
algoritma  AHC. Algoritma AHC m:ﬁiﬂm identifikasi pola dan
pengelompokan dolam data yang k‘i:lrn}:lie!ts ‘membantu  dalam  memahami
kesamaan dun perbedaan antar kabupaten dan kota di Papua berdasarkan [PM.

Hasil dari penzlitian ini memberikan wawasan mengenai distribusi IPM di
Provinsi Papua, yang dapat menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut dalam bidang
pembangunan manusia. Selain ite, penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi
bagi penelitisn selanjutnya vang bertujuan untuk mengembangkan metode
clustering dalam berbagai bidang aplikasi lainnya,
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Sistematika Penullsan
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Menyajikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah. tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
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